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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang template Microsoft Excel sebagai alat bantu
implementasi metode Target Costing pada UMKM Pia Anugerah serta menganalisis perubahan biaya
produksi dan profitabilitas setelah penerapan metode tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif terapan dengan memanfaatkan data biaya produksi, volume produksi, dan harga
jual tahun 2025 yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis dilakukan
melalui identifikasi biaya aktual, penerapan Target Costing, Value Engineering, serta pengembangan
template Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa template yang dikembangkan mampu
mengintegrasikan perhitungan harga pokok produksi, penentuan target cost, simulasi Value
Engineering, dan penyusunan laporan laba rugi secara otomatis. Penerapan Value Engineering berhasil
menurunkan harga pokok produksi hingga berada di bawah target cost, sehingga margin laba
meningkat dari 6% menjadi 9% tanpa perubahan harga jual produk. Temuan ini menunjukkan bahwa
template Microsoft Excel dapat mendukung implementasi Target Costing sebagai alat bantu
pengendalian biaya dan pengambilan keputusan pada UMKM.
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PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia karena mampu
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan berkontribusi terhadap pemerataan ekonomi
daerah. Data menunjukkan bahwa lebih dari 90% pelaku usaha di Indonesia merupakan
UMKM yang menjadi penyangga utama aktivitas ekonomi masyarakat (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2022; Badan Pusat Statistik, 2023). Namun, di tengah perannya yang
penting, banyak UMKM masih menghadapi berbagai permasalahan dalam menjaga stabilitas
biaya produksi dan profitabilitas usaha. Salah satu kendala yang paling sering muncul adalah
fluktuasi harga bahan baku yang menyebabkan biaya produksi meningkat dan laba menurun,
selain fluktuasi bahan baku, biaya overhead seperti penggunaan bahan bakar (gas) dalam
proses pemanggangan juga menjadi perhatian karena mempengaruhi total biaya produksi.
Ketidakmampuan UMKM dalam menghitung, mengendalikan, dan memonitor biaya secara
akurat menyebabkan keputusan usaha sering dilakukan berdasarkan perkiraan, bukan data
yang terukur (Wirawan et al., 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa UMKM cenderung belum menggunakan
metode pengendalian biaya yang sistematis. Banyak pelaku UMKM hanya menetapkan harga
jual berdasarkan kebiasaan atau mengikuti pesaing tanpa melakukan perhitungan struktur
biaya yang komprehensif. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa
rendahnya literasi biaya menyebabkan UMKM melakukan kesalahan dalam penetapan harga
jual dan tidak tepat dalam perencanaan laba (Salimah et al., 2024). Akibatnya, UMKM rentan
mengalami penurunan margin keuntungan terutama ketika terjadi kenaikan harga bahan baku
atau perubahan kondisi pasar (Hutajulu et al., 2024).

Jika permasalahan tersebut dibiarkan, kompleksitasnya dapat meningkat dan
menimbulkan dampak jangka panjang bagi keberlangsungan usaha. Kenaikan biaya yang
tidak terkendali dapat menyebabkan harga jual tidak kompetitif, menurunnya daya saing
produk, serta kesulitan dalam perencanaan arus kas. UMKM juga berisiko salah dalam
menghitung biaya produksi sehingga margin keuntungan menjadi tidak realistis. Dalam
jangka panjang, hal ini dapat menghambat pengembangan usaha, menurunkan efisiensi
produksi, hingga mengancam kelangsungan UMKM itu sendiri (Moningka et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang banyak direkomendasikan dalam akuntansi manajemen
adalah Target Costing, yaitu metode penentuan biaya produksi berdasarkan harga jual yang
ditentukan pasar dikurangi laba yang ditargetkan. Penerapan Target Costing terbukti mampu
meningkatkan efisiensi biaya, membantu penentuan harga yang lebih akurat, dan
memperbaiki pengendalian biaya (Armansyah et al., 2025). Pendekatan ini juga selaras
dengan konsep rekayasa nilai, yang berfokus pada identifikasi komponen biaya yang dapat
diefisienkan agar target biaya tercapai (Ammar, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan Target Costing dapat meningkatkan
efisiensi dan profitabilitas UMKM karena mendorong kontrol biaya yang lebih terstruktur.
(Hutajulu et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, UMKM Pia Anugerah sebagai produsen
pia khas Malang juga menghadapi permasalahan dalam pengendalian biaya dan pemantauan
laba secara sistematis. Proses penghitungan biaya masih dilakukan secara manual sehingga
menyulitkan UMKM memantau perubahan biaya dan dampaknya terhadap laba usaha.
Perhitungan biaya yang dilakukan secara manual masih menggunakan pencatatan sederhana
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pada buku atau nota, tanpa adanya perhitungan biaya per unit secara jelas. Biaya bahan baku,
tenaga kerja, dan biaya overhead dicatat masing-masing tanpa disusun menjadi total biaya
produksi yang terstruktur. Selain itu, penetapan harga jual dan perhitungan laba umumnya
masih berdasarkan perkiraan atau kebiasaan yang sudah berjalan, sehingga UMKM
mengalami kesulitan dalam memantau perubahan biaya, menilai efisiensi produksi, dan
merencanakan laba secara tepat.

Meskipun berbagai penelitian membuktikan bahwa Target Costing mampu
meningkatkan efisiensi biaya dan profitabilitas UMKM, sebagian besar masih berfokus pada
analisis penerapannya sebagai metode manajemen biaya. Penelitian sebelumnya umumnya
berhenti pada perhitungan target cost dan evaluasi efisiensi, tanpa menghasilkan alat bantu
yang dapat mendukung implementasi secara berkelanjutan. Selain itu, proses perhitungan
yang masih manual berpotensi menimbulkan kesalahan dan menyulitkan pemantauan biaya
produksi serta laba. Hingga kini, penelitian yang mengembangkan template Microsoft Excel
yang mengintegrasikan perhitungan harga pokok produksi, target costing, simulasi value
engineering, dan laporan laba rugi otomatis masih terbatas. Padahal, bagi UMKM,
spreadsheet merupakan alternatif yang sederhana, murah, dan mudah diimplementasikan
dibandingkan perangkat lunak akuntansi (Saputri et al., 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan template Microsoft Excel yang
mengintegrasikan seluruh tahapan metode Target Costing secara otomatis, mulai dari
perhitungan harga pokok produksi, penentuan farget cost, simulasi value engineering, hingga
penyusunan laporan laba rugi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya
membahas penerapan metode Target Costing, penelitian ini menghasilkan produk berupa
template Excel yang telah divalidasi sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu praktis bagi
UMKM dalam pengendalian biaya dan perencanaan laba (Azmiyati et al., 2025).

Secara akademik, penelitian ini berada dalam ruang lingkup Akuntansi Manajemen,
khususnya pada topik pengendalian biaya, penetapan harga, dan perencanaan laba.
Pengembangan template Excel yang terintegrasi dengan metode Target Costing menjadi
bentuk penerapan nyata konsep akuntansi manajemen dalam memberikan solusi praktis bagi
UMKM. Dengan adanya template ini, UMKM diharapkan dapat membandingkan laba
sebelum dan sesudah penerapan 7arget Costing serta memperbaiki efisiensi biaya produksi
secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan template
Microsoft Excel yang terintegrasi dengan metode Target Costing sebagai alat bantu
pengendalian biaya produksi pada UMKM Pia Anugerah, sekaligus mengevaluasi perubahan
harga pokok produksi dan laba sebelum serta sesudah implementasi template tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
terapan (applied research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan
menganalisis penerapan metode Target Costing, tetapi juga menghasilkan produk berupa
template Microsoft Excel yang dapat digunakan sebagai alat bantu pengendalian biaya
produksi dan perencanaan laba pada UMKM Pia Anugerah. Objek penelitian adalah UMKM
Pia Anugerah yang berlokasi di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Fokus penelitian diarahkan
pada pengembangan template Microsoft Excel yang mengintegrasikan perhitungan harga
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pokok produksi, Target Costing, rekayasa nilai (value engineering), dan laporan laba rugi
secara otomatis.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung dari pemilik UMKM Pia Anugerah melalui wawancara
dan observasi terhadap proses produksi, pengelolaan biaya, serta penerapan sistem pencatatan
yang berjalan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung berupa
catatan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, volume
produksi, harga jual, dan laporan keuangan sederhana tahun 2025. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang
komprehensif sebagai dasar pengembangan template Microsoft Excel berbasis Target
Costing.

Template Microsoft Excel yang telah dikembangkan kemudian diuji menggunakan data
produksi UMKM Pia Anugerah tahun 2025 untuk memastikan seluruh formula dan fungsi
perhitungan berjalan dengan baik. Selanjutnya, template divalidasi oleh tiga validator yang
terdiri atas seorang ahli akuntansi manajemen, seorang ahli media Microsoft Excel, dan
pengguna, yaitu pemilik UMKM Pia Anugerah. Instrumen validasi menggunakan skala Likert
lima tingkat dengan aspek penilaian meliputi kesesuaian isi dengan konsep Target Costing,
keakuratan perhitungan, kemudahan penggunaan, tampilan template, dan kebermanfaatan
bagi UMKM. Data hasil validasi dianalisis menggunakan persentase kelayakan dengan
rumus:

P Kelavale 2. Skor vang diperoleh X 1009
tﬂ. =
Frsenase helyaran Y. Skor maksimum ’

Persentase kelayakan kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria: 81-100% =
sangat layak, 61-80% = layak, 41-60% = cukup layak, 21-40% = kurang layak, dan 0-20% =
tidak layak. Selain analisis kuantitatif, saran dan masukan dari validator dianalisis secara
deskriptif sebagai dasar penyempurnaan template sebelum digunakan pada UMKM Pia
Anugerah.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah analisis
kebutuhan dengan mengidentifikasi permasalahan pencatatan biaya produksi dan
pengendalian biaya pada UMKM. Tahap kedua adalah perancangan template Microsoft Excel
yang meliputi penyusunan worksheet biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik, perhitungan harga pokok produksi, target costing, rekayasa nilai (value
engineering), dan laporan laba rugi. Tahap ketiga adalah pengembangan formula Excel
sehingga seluruh worksheet saling terintegrasi dan mampu melakukan perhitungan secara
otomatis. Tahap keempat adalah uji coba template menggunakan data produksi UMKM Pia
Anugerah tahun 2025 untuk memastikan ketepatan seluruh formula dan hasil perhitungan.
Tahap kelima adalah validasi template oleh tiga validator yang terdiri atas seorang ahli
akuntansi manajemen, seorang ahli media Microsoft Excel, dan pengguna (pemilik UMKM).
Tahap terakhir adalah revisi template berdasarkan masukan para validator sehingga diperoleh
template yang layak digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Penelitian ini bertujuan untuk merancang template Excel sebagai alat bantu
implementasi metode 7arget Costing pada UMKM Pia Anugerah serta menganalisis
perbandingan laba sebelum dan sesudah penerapan metode tersebut. Penelitian menggunakan
jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan terapan. Data yang digunakan berupa
data biaya produksi, volume produksi, dan harga jual tahun 2025 yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi langsung pada UMKM Pia Anugerah. Teknik
analisis meliputi identifikasi biaya aktual, penerapan farget costing, rekayasa nilai, serta
perancangan template Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa template Excel yang
dirancang mampu membantu UMKM dalam menghitung harga pokok produksi, menentukan
target cost, melakukan simulasi rekayasa nilai, serta menyusun laporan laba rugi secara
otomatis dan terstruktur. Penerapan rekayasa nilai menghasilkan penurunan harga pokok
produksi dari Rp8.009 menjadi Rp7.708 per kotak, di bawah farget cost Rp7.735. Penurunan
harga pokok produksi tersebut membawa peningkatan laba bagi UMKM sebesar 3%.

1. Volume Produksi dan Harga Jual

Berdasarkan data penjualan UMKM Pia Anugerah selama periode Januari hingga
Desember, volume penjualan menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan setiap bulannya.
Perbedaan jumlah penjualan ini menunjukkan adanya perubahan tingkat permintaan
konsumen dalam kurun waktu satu tahun. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai jumlah penjualan setiap bulan, berikut disajikan data penjualan UMKM Pia

Anugerah
Tabel 1. Data Penjualan UMKM Pia Anugerah Tahun 2025
Bulan Total Penjualan (Unit)

Januari 8.610
Februari 2.165

Maret 3.049

April 2.200

Mei 9.300

Juni 18.620

Juli 1.543

Agustus 3.890
September 11.440
Oktober 15.000
November 4.275
Desember 10.584
Total Penjualan 1 Tahun 90.676

Sumber: UMKM Pia Anugerah (2026)
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Gambar 1. Penjualan UMKM Pia Anugerah Tahun 2025
Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan data dan grafik diatas volume penjualan UMKM Pia Anugerah berfluktuasi
sepanjang tahun 2025, dengan minimum 1.543 unit dan maksimum 18.620 unit per bulan.
Rata-rata penjualan mencapai 7.556 unit per bulan, dibulatkan menjadi 7.500 unit sebagai
dasar produksi normal dalam perhitungan target biaya. Harga jual produk pia ditetapkan
sebesar Rp8.500 per kotak dan digunakan sebagai dasar penentuan target laba dan biaya.

2. Rincian Biaya Produksi

Biaya bahan baku merupakan komponen utama biaya produksi pai kacang hijau di
UMKM Pia Anugerah. Biaya bahan baku dihitung berdasarkan kapasitas produksi normal
sebesar 7.500 unit per bulan, yang diperoleh dari rata-rata penjualan bulanan. Biaya bahan
baku meliputi tepung terigu, kacang hijau, gula, minyak, dan bahan pendukung lainnya. Total
biaya bahan baku dihitung dengan mengalikan kuantitas setiap bahan dengan harga
satuannya.

Tabel 2. Rincian Biaya Bahan Baku

Jenis Bahan  Pemakaian per Harga Satuan Total per Total per
Baku Hari Bulan Tahun

Tepung terigu 10 sak (25 kg per Rp125.000/sak  Rp1.250.000 Rp15.000.000
sak)

Gula 250 kg Rp17.000/kg Rp4.250.000 Rp51.000.000

Kacang hijau 250 kg Rp30.000/kg Rp7.500.000 Rp90.000.000

kupas

Minyak 180 liter Rp20.000/1liter ~ Rp3.600.000 Rp43.200.000

Mentega 100 kg Rp25.000/kg Rp2.500.000 Rp30.000.000

Telur 30 kg Rp27.000/kg Rp810.000 Rp9.720.000
Total Rp19.910.000 Rp238.920.000

Sumber : UMKM Pia Anugerah, diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel berikut total biaya bahan baku untuk UMKM Pia Anugerah mencapai
Rp19.910.000 per bulan atau Rp238.920.000 per tahun. Biaya terbesar berasal dari
penggunaan kacang hijau kupas, diikuti oleh gula dan tepung terigu sebagai bahan produksi
utama. Proporsi biaya bahan baku yang tinggi menunjukkan bahwa komponen ini
memberikan kontribusi terbesar terhadap total biaya produksi, sehingga penggunaan bahan
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baku yang efisien menjadi faktor penting dalam menerapkan metode penetapan biaya target
untuk meningkatkan laba operasi.

Biaya bahan baku per unit dihitung dengan membagi total biaya bahan baku bulanan
sebesar Rp19.910.000 dengan kapasitas produksi normal sebesar 7.500 kotak. Hasil
perhitungan menunjukkan biaya bahan baku sebesar Rp2.655 per kotak per unit. Nilai ini
digunakan sebagai dasar perhitungan biaya produksi dan analisis target biaya.

Selain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung merupakan komponen biaya
produksi yang timbul dari tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses produksi pia.
UMKM Pia Anugerah menerapkan sistem upah per potong harian, sehingga besarnya biaya
tenaga kerja bergantung pada jumlah hari kerja dalam periode produksi. Rincian biaya tenaga
kerja langsung disajikan berikut.

Tabel 3. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Keterangan Jumlah
Upah 1 Orang per Hari Rp85.000
Total BTKL per Hari Rp1.190.000
Hari Kerja 20 hari
Total BTKL per Bulan Rp23.800.000
Total BTKL per Tahun Rp285.600.000

Sumber : UMKM Pia Anugerah, diolah penulis (2026)

Berdasarkan gambar berikut, total biaya tenaga kerja langsung mencapai Rp 23.800.000
per bulan, yang diperoleh dari sistem upah per unit sebesar Rp 1.190.000 per hari untuk 14
pekerja. Dengan kapasitas produksi normal 7.500 unit per bulan, biaya tenaga kerja langsung
per unit adalah Rp 3.173. Biaya ini merupakan komponen kunci dalam perhitungan biaya
produksi dan analisis target biaya.

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi tidak langsung yang mendukung proses
produksi. Di UMKM Pia Anugerah, biaya overhead pabrik terdiri dari biaya operasional,
termasuk listrik, air, gas, dan pengemasan, serta biaya penyusutan peralatan produksi. Rincian
biaya overhead pabrik disajikan sebagai berikut.

Tabel 4. Biaya Overhead Pabrik (Operasional)
Biaya Operasional

No Jenis Biaya Harga Total per Bulan Total per Tahun
1 Listrik - Rp350.000 Rp4.200.000

2 Air - Rp150.000 Rp1.800.000

3 Gas Rp23.000 Rp3.450.000 Rp41.400.000
4 Kemasan Rp1.500 Rp11.250.000 Rp135.000.000

5 Perawatan Mesin - Rp50.000 Rp600.000
Total Rp15.250.000 Rp183.000.000

Sumber : UMKM Pia Anugerah, diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel berikut, total biaya overhead operasional UMKM Pia Anugerah
adalah Rp15.250.000 per bulan atau Rp183.000.000 per tahun. Komponen biaya terbesar
berasal dari pengemasan, diikuti oleh biaya gas, listrik, dan air. Selain biaya operasional,
biaya overhead pabrik juga mencakup penyusutan peralatan produksi, yang dihitung
menggunakan metode garis lurus berdasarkan masa manfaat aset.
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Tabel 5. Biaya Penyusutan Peralatan Produksi

Nama Aset Jumlah Harga Total Harga Umur Penyusutan
Satuan Ekonomis per Bulan
Oven Gas Besar 1 Rp10.000.000 Rp10.000.000 5 Tahun Rp166.667
Oven Gas Sedang 1 Rp7.000.000  Rp7.000.000 5 Tahun Rp116.667
Oven Gas Kecil 1 Rp4.500.000  Rp4.500.000 5 Tahun Rp75.000
Mixer 2 Rp7.000.000 Rp14.000.000 5 Tahun Rp233.333
Alat Kukus 1 Rp14.000.000 Rp14.000.000 5 Tahun Rp233.333
Kacang
Pengaduk Adonan 1 Rp13.000.000 Rp13.000.000 5 Tahun Rp216.667
Loyang 50 Rp50.000 Rp2.500.000 3 Tahun Rp69.444
Total Rpl.111.111

Sumber : UMKM Pia Anugerah, diolah penulis (2026)

Berdasarkan tabel berikut, total biaya penyusutan peralatan produksi adalah
Rpl.111.111 per bulan. Ditambah biaya overhead operasional, total biaya overhead pabrik
mencapai Rpl16.361.111 per bulan. Pada kapasitas produksi normal 7.500 unit, biaya
overhead pabrik per unit adalah Rp2.181.Setelah menghitung semua komponen biaya
produksi yaitu, bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik, selanjutnya
perhitungan harga pokok produksi (HPP) dihitung untuk menentukan total biaya yang
dibutuhkan untuk memproduksi satu unit pai kacang hijau. Hasil perhitungan HPP disajikan
sebagai berikut

Harga Pokok Produksi
Pia Anugerah
Biaya Bahan Baku Langsung
Tepung terigu Rp 1,250,000
Gula Rp 4,250,000
Kacang Hijau kupas Rp 90,000,000
Minyak Rp 3,600,000
Mentega Rp 2,500,000
Telur Rp 810,000
Total Biaya Bahan Baku Langsung Rp 19,910,000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 23,800,000
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 23,800,000
Biaya Overhead Pabrik
Biaya Operasional :
Biaya Listrik Rp 350,000
Biaya Air Rp 150,000
Biaya Bahan Bakar/Gas Rp 3,450,000
Biaya K emasan Rp 11,250,000
Biaya Perawatan Mesin Rp 50,000
Biaya Penyusutan :
Penyusutan Oven Gas Besar Rp  166.667
Penyusutan Oven Gas S edang Rp 116,667
Penyusutan Oven Gas Kecil Rp 75,000
Penyusutan Mixer Rp 233333
Penyusutan Alat Kukus Rp 233,333
Penyusutan Pengaduk Adonan Rp 216,667
Penyusutan Loyang Rp 69,444
Total Biaya Overhead Pabrik Rp16,361,111
Total Biaya Produksi Rp60,071,111
Harga Pokok Produksi Rp 8,009

Gambar 2. Harga Pokok Produksi (HPP) per Unit
Sumber : Diolah Penulis (2026)
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Berdasarkan gambar 2, Harga Pokok Produksi (HPP) untuk UMKM Pia Anugerah
adalah Rp8.009 per unit terdiri dari Rp2.655 untuk bahan baku, Rp3.173 untuk tenaga kerja
langsung dan Rp2.181 untuk biaya overhead pabrik. Komponen biaya terbesar adalah tenaga
kerja langsung diikuti oleh biaya overhead pabrik dan bahan baku. Oleh karena itu, upaya
efisiensi biaya difokuskan pada bahan baku dan biaya overhead pabrik yang masih dapat
dikendalikan. Hasil perhitungan HPP digunakan sebagai dasar analisis target costing untuk
mengevaluasi efisiensi biaya produksi dan mencapai laba yang diharapkan.

Selanjutnya, laba sebelum target costing dihitung berdasarkan selisih antara harga jual
dan HPP per unit. Perhitungan ini bertujuan untuk menentukan tingkat laba yang diperoleh
UMKM Pia Anugerah berdasarkan biaya produksi yang berlaku. Hasil perhitungan laba
sebelum target costing disajikan sebagai berikut.

Harga Jual per Unit Rp 8,500
HPP per Unit Rp 8,009
Laba per Unit Rp 491
Persentase Laba 6%
Produksi per Bulan 7500
Laba per Bulan Rp 3,678,888.89
Laba per Tahun Rp 44,146,666.67

Gambar 3. Laba Sebelum Target Costing
Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan gambar berikut, laba yang diperoleh UMKM Pia Anugerah adalah Rp491
per unit, atau sekitar 6% dari harga jual. Hasil ini menunjukkan bahwa usaha tersebut telah
menghasilkan laba, tetapi persentase laba yang relatif rendah menunjukkan perlunya
pengendalian biaya yang lebih efektif. Oleh karena itu, penerapan metode target costing
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi biaya dan mengoptimalkan laba perusahaan.
Penerapan Target Coasting

Penerapan metode target coasting diimplementasikan di UMKM Pia Anugerah melalui
analisis harga pasar, penetapan target laba, perhitungan target cost, identifikasi biaya produksi
aktual, dan rekayasa nilai. Harga jual produk ditetapkan sebesar Rp 8.500 per kotak dengan
mempertimbangkan harga pasar dan harga pesaing. Persaingan ketat membatasi kemampuan
perusahaan untuk menaikkan harga, sehingga efisiensi biaya menjadi alternatif yang lebih
tepat untuk meningkatkan laba.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, laba perusahaan adalah 6% dari harga jual. Untuk
meningkatkan kinerja bisnis, target laba ditetapkan sebesar 9%. Target laba ini menjadi dasar
penentuan target cost, yaitu batas biaya produksi maksimum yang diperbolehkan perusahaan
untuk mencapai laba yang diinginkan tanpa mengubah harga jual. Hasil perhitungan biaya
target disajikan sebagai berikut.

Harga Jual Rp 8,500
Target Laba 9% Rp 765
Target Cost Rp7,735
HPP Rp 8,009
Selisih Rp 274

Gambar 4. Perhitungan Target Costing
Sumber : Diolah Penulis (2026)
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Berdasarkan gambar 4, penetapan target laba sebesar 9% didasarkan pada kondisi aktual
UMKM vyang sebelumnya hanya memperoleh margin laba sebesar 6% dari harga jual.
Persentase tersebut dipilih sebagai target yang masih realistis untuk dicapai melalui
pengendalian biaya tanpa menaikkan harga jual produk, mengingat harga jual sebesar
Rp8.500 per kotak telah mengikuti harga pasar dan harga pesaing. Dengan demikian, strategi
peningkatan laba lebih difokuskan pada efisiensi biaya produksi dibandingkan penyesuaian
harga jual sehingga daya saing produk tetap terjaga.

Berdasarkan konsep Target Costing, target cost dihitung dengan mengurangi harga jual
menggunakan laba yang ditargetkan. Dengan harga jual Rp8.500 per kotak dan target laba
sebesar 9% atau Rp765 per kotak, maka biaya produksi maksimum yang diperbolehkan
adalah Rp7.735 per kotak. Nilai tersebut menjadi batas biaya yang harus dicapai agar
perusahaan memperoleh laba sesuai target tanpa mengubah harga jual. Selisih biaya sebesar
Rp274 per kotak menunjukkan bahwa harga pokok produksi aktual masih berada di atas target
cost sehingga struktur biaya produksi belum efisien. Selisih tersebut menjadi dasar dalam
menentukan komponen biaya yang diprioritaskan untuk dilakukan rekayasa nilai, khususnya
pada biaya bahan baku dan biaya overhead yang masih dapat dikendalikan. Setelah rekayasa
nilai diterapkan, harga pokok produksi turun menjadi Rp7.708 per kotak sehingga berada di
bawah target cost dengan selisih positif sebesar Rp27 per kotak. Kondisi ini menunjukkan
bahwa target biaya berhasil dicapai sekaligus memberikan ruang bagi UMKM untuk
mempertahankan margin laba yang ditargetkan serta lebih siap menghadapi kemungkinan
kenaikan harga bahan baku pada periode berikutnya.

Berdasarkan alternatif tersebut biaya bahan baku, biaya overhead pabrik, dan biaya
pokok produksi dihitung ulang setelah penerapan rekayasa nilai untuk menilai pencapaian
target biaya yang ditetapkan. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 6. Biaya Bahan Baku Langsung setelah Rekayasa Nilai

No Jenis Bahan Pemakaian per Harga Satuan Total per Total per

Baku Hari Bulan Tahun

1 Tepung terigu 10 sak (25 kg per Rp125.000/sak Rp1.250.000  Rp15.000.000
sak)

2 Gula 250 kg Rp15.000/kg Rp3.750.000  Rp45.000.000

3 Kacang hijau 250 kg Rp30.000/kg Rp7.500.000  Rp90.000.000

kupas

4 Minyak 180 liter Rp18.000/liter Rp3.240.000  Rp38.880.000

5 Mentega 100 kg Rp17.000/kg Rp1.700.000  Rp20.400.000

6 Telur 30 kg Rp27.000/kg Rp810.000 Rp9.720.000

Total Rp18.250.000 Rp219.000.000

Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan tabel 6, penerapan rekayasa nilai pada komponen bahan baku melalui
penggunaan mentega dan gula dengan harga lebih ekonomis berhasil menurunkan total biaya
bahan baku dari Rp19.910.000 menjadi Rp18.250.000 per bulan. Hasil ini menunjukkan
bahwa efisiensi bahan baku secara signifikan berkontribusi pada pengurangan biaya produksi
dan mendukung pencapaian target biaya yang telah ditetapkan.
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Tabel 7. Biaya Overhead Pabrik Setelah Rekayasa Nilai

Jenis Biaya Harga Total per Bulan Total per Tahun
Listrik - Rp350.000 Rp4.200.000
Air - Rp150.000 Rp1.800.000
Gas Rp19.000 Rp2.850.000 Rp34.200.000
Kemasan Rp1.500 Rp11.250.000 Rp135.000.000
Perawatan Mesin - Rp50.000 Rp600.000

Total Rp14.650.000 Rp175.800.000

Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan tabel 7, penerapan rekayasa nilai pada biaya overhead pabrik dilakukan
melalui pembelian gas dengan harga lebih rendah dan penggunaan minyak goreng kemasan
besar yang lebih ekonomis. Upaya ini mengurangi biaya overhead operasional dari Rp
15.250.000 menjadi Rp 14.650.000 per bulan. Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya
operasional berkontribusi pada pengurangan total biaya produksi.

Harga Pokok Produksi
Pia Anugerah

Biaya Bahan Baku Langsung
Tepung terigu Rp 1,250,000
Gula Rp 3,750,000
Kacang Hijau kupas Rp 7,500,000
Minyak Rp 3,240,000
Mentega Rp 1,700,000
Telur Rp 810,000

Total Biaya Bahan Baku Langsung Rp 18,250,000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 23,800,000

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 23,800,000

Biaya Overhead Pabrik
Biaya Operasional :
Biaya Listrik Rp 350,000
Biaya Air Rp 150,000
Biaya Bahan Bakar/Gas Rp 2,850,000
Biaya Kemasan Rp 11,250,000
Biaya Perawatan Mesin Rp 50,000
Biaya Penyusutan :
Penyusutan Oven Gas Besar Rp 166,667
Penyusutan Oven Gas Sedang Rp 116,667
Penyusutan Oven Gas Kecil Rp 75,000
Penyusutan Mixer Rp 233,333
Penyusutan Alat Kukus Rp 233,333
Penyusutan Pengaduk Adonan Rp 216,667
Penyusutan Loyang Rp 69,444

Total Biaya Overhead Pabrik Rp 15,761,111

Total Biaya Produksi Rp 57,811,111

Harga Pokok Produksi Rp 7,708

Gambar 5. Harga Pokok Produksi Setelah Rekayasa Nilai
Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan gambar 5, penerapan rekayasa nilai berhasil menurunkan harga pokok
produksi (HPP) dari Rp8.009 menjadi Rp7.708 per unit. Penurunan ini dihasilkan dari
efisiensi biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik. HPP setelah rekayasa nilai berada di
bawah biaya target sebesar Rp7.735 per unit, menunjukkan bahwa penetapan biaya target
coasting efektif dalam mencapai efisiensi biaya produksi yang diinginkan.

Perbandingan Biaya Produksi

Untuk mengevaluasi efektivitas implementasi penetapan biaya target, dilakukan
perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah rekayasa nilai. Perbandingan ini mencakup
biaya produksi, harga pokok produksi (HPP), dan laba per unit. Hasil perbandingan tersebut
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digunakan untuk menilai tingkat efisiensi biaya dan peningkatan laba yang dicapai setelah
menerapkan penetapan biaya target. Hasil lengkapnya disajikan sebagai berikut.
Gambar 6. Harga Pokok Produksi Sebelum dan Sesudah Target

Harga Pokok Produksi (Sebelum) Harga Pokok Produksi (Sesudah)
Pia Anugerah Pia Anugerah
Biaya Bahan Baku Langsung Biaya Bahan Baku Langsung
Tepung terigu Rp 1.250,000 Tepung terign Rp 1.250.000
Gula Rp 4.250,000 Gula Rp 3,750,000
Kacang Hijau kupas Rp 90.000,000 Kacang Hijaukupas Rp 7.500.000
Minyak Rp 3.600,000 Minyak Rp 3.240,000
Mentega Rp 2.500,000 Mentega Rp 1.700.,000
Tehr Rp 810,000 Telwr Rp §10.000
Total Biaya Bahan Baku Langsung Rp 19,910,000 Total Biaya Bahan Baku Langsung Rp 18,250,000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp23.800,000 Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 23.800.000
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 23,800,000 Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 23,800,000
Biaya Overhead Pabrik Biaya Overhead Pabrik
Biaya Operasional : Biaya Operasional :
Biaya Listiik Rp 350,000 Biaya Listrik Rp 350,000
Biaya Air Rp 150,000 Biaya Air Rp 150,000
Biaya Bahan Bakar/Gas Rp 3.450.000 Biaya Bahan Bakar/Gas Rp 2.850.000
Biaya Kemasan Rp 11.250,000 Biaya Kemasan Rp11.250.000
Biaya Perawatan Mesin Rp 50.000 Biaya Perawatan Mesin Rp 50.000
Biaya Penyusutan : Biaya Penyusutan :
Penyusutan Oven Gas Besar Rp 166,667 Penyusutan Oven Gas Besar Rp 166.667
Penyusutan Oven Gas Sedang Rp 116.667 Penyusutan Oven Gas Sedang Rp 116.667
Penyusutan Oven Gas Kecil Rp 75.000 Penyusutan Oven Gas Kecil Rp 75.000
Penyusutan Mixer Rp 233333 Penyusutan Mixer Rp 233333
Penyusutan Alat Kukus Rp 233333 Penyusutan Alat Kukus Rp 233333
Penyusutan Pengaduk Adonan Rp 216.667 Penyusutan Pengaduk Adonan Rp 216,667
Penyusutan Loyang Rp 69,444 Penyusutan Loyang Rp 69.444
Total Biaya Overhead Pabrik Rp 16,361,111 Total Biaya Overhead Pabrik Rp 15,761,111
Total Biaya Produksi Rp 60,071,111 Total Biaya Produksi Rp57,811,111
Haiga Pokok Produksi Rp 8,009 Harga Pokok Produksi Rp 7,708

Sumber : Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan gambar 6, dapat diketahui bahwa setelah penerapan target costing melalui
rekayasa nilai, terjadi penurunan pada total biaya produksi. Biaya produksi yang semula
sebesar Rp 60.071.111 per bulan mengalami penurunan menjadi Rp 57.811.111 per bulan.
Penurunan ini disebabkan oleh efisiensi pada beberapa komponen biaya, khususnya bahan
baku dan biaya overhead pabrik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan rekayasa nilai
mampu menekan pengeluaran produksi secara keseluruhan.

Tabel 8. Perbandingan Biaya Produksi Setelah Target Costing
Jenis Biaya

Sebelum Target Costing  Sesudah Target Costing

Biaya Bahan Baku Langsung

Rp19.910.000

Rp18.250.000

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Rp23.800.000

Rp23.800.000

Biaya Overhead Pabrik

Rp16.361.111

Rpl15.761.111

Total

Rp60.071.111

Rp57.811.111

Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa setelah penerapan target costing melalui
rekayasa nilai, terjadi penurunan pada total biaya produksi. Biaya produksi yang semula
sebesar Rp 60.071.111 per bulan mengalami penurunan menjadi Rp 57.811.111 per bulan.
Penurunan ini disebabkan oleh efisiensi pada beberapa komponen biaya, khususnya bahan
baku dan biaya overhead pabrik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan rekayasa nilai
mampu menekan pengeluaran produksi secara keseluruhan.

Tabel 9. Perbandingan Laba Setelah Target Costing

Keterangan Sebelum Target Costing Sesudah Target Costing
Harga Jual per Unit Rp8.500 Rp8.500
HPP per Unit Rp8.009 Rp7.708
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Laba per Unit Rp491 Rp792

Persentase Laba 6% 9%
Produksi per Bulan 7.500 7.500
Laba per Bulan Rp3.678.889 Rp5.938.889

Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan laba setelah penerapan
target costing. Laba kotor per bulan yang semula sebesar Rp 3.678.889 meningkat menjadi
Rp 5.938.889. Selain itu, persentase margin laba juga mengalami peningkatan dari sebesar 6%
menjadi 9%. Peningkatan laba ini terjadi sebagai dampak dari penurunan biaya produksi tanpa
adanya perubahan pada harga jual. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan target costing tidak
hanya mampu menekan biaya, tetapi juga meningkatkan profitabilitas UMKM Pia Anugerah.
Perancangan Template Excel

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, UMKM Pia Anugerah masih melakukan
pencatatan biaya produksi secara manual sehingga proses perhitungan harga pokok produksi,
target cost, dan evaluasi laba belum dilakukan secara efisien. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, penelitian ini merancang template Microsoft Excel yang mengintegrasikan seluruh
tahapan metode Target Costing dalam satu sistem perhitungan yang saling terhubung.
Integrasi antar-sheet memungkinkan setiap perubahan data pada Input Data secara otomatis
memperbarui perhitungan biaya produksi, target cost, rekayasa nilai, laporan laba rugi, dan
dashboard, sehingga mempercepat proses analisis, mengurangi potensi human error, serta
meningkatkan akurasi informasi.

Selain mengotomatisasi perhitungan, template juga menyediakan simulasi rekayasa nilai
untuk mengevaluasi alternatif efisiensi biaya dan membantu pengguna menentukan komponen
biaya yang perlu dioptimalkan berdasarkan hasil analisis. Dashboard menyajikan ringkasan
biaya produksi, harga pokok produksi, target cost, cost gap, dan laba secara terintegrasi
sehingga memudahkan pemilik UMKM memantau kinerja usaha serta mendukung
pengambilan keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis data.

C;“l*;)

Perancangan Struktur Template

]

Desain Tampilan Sheet

l

Perancangan Template
Uji Validasi
- User

Tidak: - Ahli Maten
- Anli Media

-

Template Excel Final

1
Co= D
Gambar 7. Flowchart Mekanisme Perancangan Template Excel
Sumber : Diolah Penulis (2026)
Desain templat Excel ini melibatkan beberapa tahapan: mendesain struktur templat,

JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026 .
https://journal. megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index




mendesain tata letak lembar kerja, mengembangkan rumus dan koneksi antar lembar kerja,
serta melakukan uji validasi. Templat ini dirancang untuk mengotomatiskan perhitungan
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, penyusutan aset, biaya
barang yang diproduksi, biaya target, simulasi rekayasa nilai, dan laporan laba rugi. Semua
lembar kerja terintegrasi sehingga perubahan data input secara otomatis memperbarui hasil
perhitungan.

Kelayakan templat ini diuji oleh para ahli bidang, ahli media, dan pengguna (pemilik
UMKM) untuk memastikan kesesuaian konseptual, akurasi perhitungan, kemudahan
penggunaan, dan kualitas tampilan. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk
menyempurnakan templat sebelum diselesaikan.

Templat Excel final terdiri dari delapan lembar kerja yang saling terhubung dan
berfungsi sebagai alat untuk menerapkan metode penetapan biaya target. Templat ini
memudahkan UMKM Pia Anugerah untuk menghitung biaya barang yang diproduksi,
menentukan biaya target, melakukan simulasi efisiensi biaya, dan secara otomatis memantau
perubahan laba.

Hasil Uji Validasi Template Excel

Uji validasi template Excel dilakukan untuk menilai kelayakan template sebelum
digunakan sebagai alat analisis dalam penelitian. Validasi dilakukan oleh tiga validator, yaitu
ahli materi, ahli media, dan pengguna selaku pemilik UMKM. Persentase kelayakan dihitung
menggunakan rumus berikut:

Persentase Kelayakan = (Total Skor Perolehan / Total Skor Maksimal) x 100%
Hasil validasi dari masing-masing validator diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh Drs. Apit Miharso, Ak., M.Pd., CA, selaku Dosen
Praktikum Akuntansi Manajemen di Politeknik Negeri Malang. Penilaian mencakup empat
aspek, yaitu kesesuaian konsep target costing, ketepatan perhitungan, kelengkapan dan
sistematika, serta kesesuaian output dengan tujuan penelitian. Hasil penilaian disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 10. Hasil Validasi Ahli Materi

Indikator yang Dinilai Skor Perolehan Skor
Maksimal

Kesesuaian Konsep Target Costing 20 20
Ketepatan Perhitungan 16 16
Kelengkapan dan Sistematika 12 12
Kesesuaian Output dengan Tujuan Penelitian 11 12
Total 59 60
Persentase Kelayakan (%) 98,3

Kategori Sangat Layak

Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan hasil penilaian pada tabel diatas, validator memberikan total skor sebesar
59 dari skor maksimal 60, sehingga diperoleh persentase kelayakan sebesar 98,3%. Mengacu
pada kriteria kelayakan menurut Riduwan (2013) dalam (Rochmah & Susanti, 2024),
persentase tersebut berada pada rentang 81%—100% sehingga dikategorikan "Sangat Layak".
Berdasarkan lembar kesimpulan validator, template dinyatakan layak digunakan dengan revisi
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sesuai saran. Adapun saran yang diberikan adalah penambahan sheet rincian efisiensi biaya
pada template Excel. Saran tersebut telah ditindaklanjuti dengan menambahkan tampilan
tersebut.
b. Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh Rizqiyatul Khoiriyah, S.Kom., M.Kom., selaku
Dosen Aplikasi Komputer Bisnis di Politeknik Negeri Malang. Penilaian mencakup tiga
aspek, yaitu tampilan dan desain, fungsionalitas dan akurasi rumus, serta kemudahan
penggunaan. Hasil penilaian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Validasi Ahli Media

Indikator yang Dinilai Skor Perolehan Skor Maksimal
Tampilan dan Desain 15 20
Fungsionalitas dan Akurasi Rumus 14 20
Kemudahan Penggunaan 16 20
Total 45 60
Persentase Kelayakan (%) 75
Kategori Layak

Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan hasil penilaian pada tabel diatas, validator memberikan total skor sebesar
45 dari skor maksimal 60, sehingga diperoleh persentase kelayakan sebesar 75%. Mengacu
pada kriteria kelayakan menurut Riduwan (2013) dalam (Rochmah & Susanti, 2024),
persentase tersebut berada pada rentang 61%-80% sehingga dikategorikan "Layak".
Berdasarkan lembar kesimpulan validator, template dinyatakan layak digunakan dengan revisi
sesuai saran. Adapun saran yang diberikan adalah penambahan fitur menu petunjuk bagi
pengguna serta penggunaan dropdown untuk opsi efisiensi agar lebih mudah digunakan.
Saran tersebut telah ditindaklanjuti dengan menambahkan menu petunjuk penggunaan dan
mengubah opsi efisiensi menjadi dropdown pada sheet REKAYASA BIAYA.
c. Hasil Validasi Pemilik UMKM

Validasi pengguna dilakukan oleh Khusaeni selaku pemilik UMKM Pia Anugerah.
Penilaian mencakup tiga aspek, yaitu kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan, dan
kebermanfaatan template. Hasil penilaian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 12. Hasil Validasi Pemilik UMKM

Indikator yang Dinilai Skor Perolehan Skor Maksimal
Kemudahan Penggunaan 18 20
Kejelasan Tampilan 14 16
Kebermanfaatan 11 12
Total 43 48
Persentase Kelayakan (%) 90
Kategori Sangat Layak

Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan hasil penilaian diatas, validator memberikan total skor sebesar 43 dari skor
maksimal 48, sehingga diperoleh persentase kelayakan sebesar 90%. Mengacu pada kriteria
kelayakan menurut Riduwan (2013) dalam (Rochmah & Susanti, 2024), persentase tersebut
berada pada rentang 81%—100% sehingga dikategorikan "Sangat Layak". Berdasarkan lembar
kesimpulan validator, template dinyatakan layak digunakan tanpa revisi. Validator tidak
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memberikan saran perbaikan, yang menunjukkan bahwa template Excel yang dirancang sudah
mudah dipahami dan bermanfaat bagi pemilik UMKM dalam pengelolaan biaya produksi.
Setelah seluruh validator memberikan penilaian terhadap template excel yang dirancang, hasil
penilaian dari ketiga validator direkap untuk memperoleh gambaran kelayakan template
secara keseluruhan. Rekapitulasi hasil penilaian dari seluruh validator disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Template Excel

Validator Total Skor Skor Maksimal Persentase (%) Kategori
Ahli Materi 59 60 98,3 Sangat Layak
Ahli Media 45 60 75 Layak

Pemilik UMKM 43 48 90 Sangat Layak

Rata-rata 88 Sangat Layak

Sumber : Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan rekapitulasi hasil penilaian dari seluruh validator, diperoleh rata-rata
persentase kelayakan sebesar 88% yang berada pada rentang 81%-100% sehingga
dikategorikan "Sangat Layak". Hasil tersebut menunjukkan bahwa template excel yang
dirancang telah memenuhi kriteria kelayakan dari sisi kesesuaian materi, kelayakan media,
maupun kemudahan penggunaan oleh pemilik UMKM. Seluruh saran perbaikan dari validator
telah ditindaklanjuti dengan melakukan revisi sesuai masukan yang diberikan, sehingga
template excel siap digunakan sebagai alat analisis target costing pada UMKM Pia Anugerah.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Target Costing yang didukung
dengan Value Engineering mampu menurunkan harga pokok produksi UMKM Pia Anugerah
dari Rp8.009 menjadi Rp7.708 per unit sehingga berada di bawah target cost sebesar
Rp7.735. Penurunan tersebut terutama dihasilkan dari efisiensi pada komponen biaya bahan
baku dan biaya overhead pabrik, sedangkan biaya tenaga kerja langsung tidak mengalami
perubahan karena berhubungan langsung dengan produktivitas tenaga kerja dan kualitas
produk. Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya tidak dilakukan dengan mengurangi
seluruh komponen biaya, tetapi melalui identifikasi komponen yang masih dapat dikendalikan
tanpa mengurangi fungsi utama produk. Dengan demikian, penerapan Value Engineering
dalam penelitian ini berhasil menghilangkan biaya yang tidak memberikan nilai tambah (non-
value added cost) sehingga struktur biaya produksi menjadi lebih efisien.

Temuan tersebut sejalan dengan teori Target Costing yang dikemukakan oleh Hansen &
Mowen (2009), yang menyatakan bahwa biaya produksi ditentukan berdasarkan harga jual
yang dibentuk oleh pasar dikurangi laba yang diharapkan (farget profif). Pendekatan ini
berbeda dengan metode cost plus pricing yang menetapkan harga jual berdasarkan biaya
produksi. Dalam penelitian ini, harga jual sebesar Rp8.500 per kotak telah mengikuti harga
pasar sehingga perusahaan tidak memiliki keleluasaan untuk menaikkan harga jual. Oleh
karena itu, strategi yang paling rasional untuk meningkatkan laba adalah menyesuaikan biaya
produksi agar berada pada batas biaya (farget cost) yang telah ditetapkan. Keberhasilan
menurunkan harga pokok produksi hingga berada di bawah target cost menunjukkan bahwa
konsep Target Costing dapat diterapkan secara efektif pada UMKM yang menghadapi
keterbatasan dalam menentukan harga jual akibat persaingan pasar yang tinggi (Sidik &
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Nugroho 2022).

Selain itu, hasil penelitian juga memperkuat konsep Value Engineering yang
dikemukakan oleh Kaplan & Anderson (2007), yaitu bahwa pengurangan biaya harus
difokuskan pada aktivitas atau komponen yang tidak mengurangi fungsi maupun kualitas
produk. Hal tersebut terlihat dari keputusan penelitian yang tidak melakukan efisiensi pada
biaya tenaga kerja langsung karena berpotensi menurunkan produktivitas dan kualitas produk,
sedangkan efisiensi dilakukan pada bahan baku dan biaya overhead melalui pemilihan
pemasok dengan harga yang lebih ekonomis. Strategi tersebut membuktikan bahwa
keberhasilan Value Engineering tidak bergantung pada besarnya pengurangan biaya, tetapi
pada ketepatan dalam memilih komponen biaya yang memiliki peluang efisiensi terbesar
tanpa mengurangi nilai yang diterima konsumen. Temuan ini sejalan dengan Agrinanda et al.,
(2024) yang menyatakan bahwa implementasi Target Costing melalui Value Engineering
lebih efektif apabila difokuskan pada komponen biaya yang masih dapat dioptimalkan
sehingga efisiensi biaya dapat dicapai tanpa menurunkan kualitas produk. Dengan demikian,
penurunan biaya produksi yang dicapai dalam penelitian ini merupakan hasil dari
pengendalian biaya yang selektif dan berbasis analisis, bukan sekadar pengurangan biaya
secara menyeluruh.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhaliza et al.,, (2025) yang
menyimpulkan bahwa penerapan Target Costing mampu meningkatkan efisiensi biaya
produksi dan profitabilitas perusahaan melalui pengendalian biaya yang lebih sistematis.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada keberhasilan menurunkan
biaya produksi sehingga target laba dapat dicapai tanpa menaikkan harga jual. Namun
demikian, penelitian ini memiliki perbedaan yang cukup mendasar. Penelitian terdahulu
umumnya hanya berfokus pada analisis penerapan metode 7arget Costing dan pengukuran
efisiensi biaya, sedangkan penelitian ini tidak hanya menguji efektivitas metode tersebut.
Tetapi juga menghasilkan produk berupa template Microsoft Excel yang mengintegrasikan
seluruh proses perhitungan harga pokok produksi, penentuan target cost, simulasi Value
Engineering, hingga penyusunan laporan laba rugi secara otomatis (Sinaga et al., 2026). Oleh
karena itu, kontribusi penelitian ini tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga memberikan
inovasi praktis berupa alat bantu implementasi yang dapat digunakan secara langsung oleh
UMKM dalam pengendalian biaya dan perencanaan laba.

Kontribusi lain dari penelitian ini adalah pengembangan template Microsoft Excel
sebagai sistem pendukung pengambilan keputusan (decision support tool). Delapan worksheet
yang dirancang tidak hanya berfungsi sebagai media pencatatan biaya, tetapi membentuk
suatu sistem yang saling terintegrasi sehingga setiap perubahan data pada sheet input akan
secara otomatis memperbarui perhitungan harga pokok produksi, target cost, simulasi Value
Engineering, laporan laba rugi, dan dashboard. Integrasi tersebut meningkatkan akurasi
perhitungan, mengurangi potensi human error, serta mempercepat proses evaluasi biaya
dibandingkan pencatatan manual yang sebelumnya digunakan oleh UMKM Pia Anugerah.
Temuan ini memperluas penelitian Azmiyati et al., (2025) yang menekankan pentingnya
digitalisasi dalam pengelolaan biaya UMKM, karena penelitian ini tidak hanya memanfaatkan
Microsoft Excel sebagai media pencatatan, tetapi mengembangkannya menjadi sistem
informasi biaya yang mendukung pengambilan keputusan secara cepat, akurat, dan
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berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi Target Costing dalam penelitian ini tidak
hanya berdampak pada penurunan biaya produksi dan peningkatan laba, tetapi juga
meningkatkan kualitas informasi biaya yang menjadi dasar pengambilan keputusan manajerial
bagi UMKM.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Target Costing yang didukung Value
Engineering efektif dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi dan profitabilitas UMKM
melalui pengendalian biaya yang terarah tanpa mengurangi kualitas maupun fungsi produk.
Temuan ini mendukung teori Target Costing yang menekankan pencapaian laba melalui
pengendalian biaya berdasarkan harga pasar serta memperkuat konsep Value Engineering
yang berorientasi pada penghilangan biaya yang tidak memberikan nilai tambah. Hasil
penelitian juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penerapan
Target Costing mampu meningkatkan efisiensi biaya, namun penelitian ini memberikan
kontribusi baru melalui pengembangan template Microsoft Excel yang mengintegrasikan
seluruh tahapan implementasi 7Target Costing sebagai alat pendukung pengambilan keputusan
(decision support tool) dalam membantu UMKM melakukan pengendalian biaya dan
perencanaan laba secara lebih efektif.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan template Microsoft Excel mampu
mendukung implementasi metode Target Costing pada UMKM Pia Anugerah melalui sistem
yang terintegrasi untuk perhitungan biaya produksi, penentuan target cost, Value Engineering,
dan laporan laba rugi secara otomatis. Penerapan metode tersebut terbukti meningkatkan
efektivitas pengendalian biaya melalui efisiensi pada komponen biaya yang masih dapat
dioptimalkan tanpa mengurangi kualitas maupun fungsi produk. Temuan ini mendukung teori
Target Costing yang menekankan pencapaian laba melalui pengendalian biaya berdasarkan
harga pasar serta memperkuat konsep Value Engineering yang berorientasi pada pengurangan
biaya tanpa mengurangi nilai produk. Selain sejalan dengan penelitian terdahulu, penelitian
ini memberikan kontribusi berupa pengembangan template Microsoft Excel yang
mengintegrasikan seluruh tahapan implementasi Target Costing sebagai alat pendukung
pengambilan keputusan (decision support tool) bagi UMKM dalam pengendalian biaya dan
perencanaan laba.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena implementasi template hanya dilakukan
pada satu UMKM sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada berbagai jenis usaha.
Selain itu, template yang dikembangkan masih berbasis Microsoft Excel sehingga belum
terintegrasi dengan sistem informasi akuntansi yang lebih komprehensif. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan template pada berbagai sektor
UMKM, mengembangkan sistem berbasis teknologi digital yang lebih terintegrasi, serta
mengevaluasi dampak implementasi Target Costing terhadap aspek lain, seperti kinerja
operasional, produktivitas, dan keberlanjutan usaha.
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Pedoman Pengoperasian Exel

INPUT DATA PRODUKSI

a jual

TENAGA KERI produk

Tepung tergu 10 SAK (1 SAK 25Kg)
Gui ()
Kacang Hiau kupas (xg)

Input pada tabel Bahan Baku
kolom Qty/Jumlah
penggunaan dan Harga

Input tabel Overhead pada
kolom Qty/j

penggunaan dan Harga

o Nama ssst Harga Satuan__ Umur Ekonomis. Penyusutan per Bulan
' Gven Gas Besar g M 08| T R ez
2 Gven Gas Sedang 1 Rp 7,000,000 & Tahun Rp 116607 Input tabel
1 ven Gas Kesi 1 Re  4s0om| ST R 5000
s Ve 2 Rp Ees = ada kalom|
5 At Kukus Kacang 1 R wemow|  sTae R Lumiah dan
s Fergauk Adonan 1 Re  aoow|  sTae R
7 Loyang ) Ro 20,000 2 Tann R Harga

Rp

Panduan Sheet INPUT _DATA

Harga JualiUnit JEECEIOME  Target M 5% TergetLaba [EEFLS ‘
(SN -cc.000|| [EURTIN .. o7 Rpse

KETERANGAN

Akan muncul
keterangan ctomatis
terkait status efisiensi
Sudah Efisien = HPP <
Target Cost. HPR =
Trgst Cost

Biaya produksi berada di bawah target cost dan telah memenuhi standar efisiensi yang
ditetapkan. HPP aktual masih lebih rendiah sebesar Rp 66 dari targst cost yang ditetapkan.

TARGET COSTING

LISVl Target Margin % Target Laba SN
HPP Aktual/Unit JIEEEKTS CPCICE Rp7.735 “ Rp274

BELUM EFISIEN
KETERANGAN

[Akan muncal katerangan |
otomatis tarkait status

iaya produksi telah melampaui target cost yang ditetapkan dan memeriukan tindakan
lanjut. HPP aktual melebihi target cost sebesar Rp 274 dan periu ditekan agar

" atrangan Asas Enctencs
1 |repung terigu 10 5K 11 SAK 2) = — Input Kolom Biaya
) = T . Baru untuk

s | B B )

T e B )

=) e B )

5 [ e B = REKAYASA_BIAYA

e e —gti e Isi Kolom
sebagai

penjelas asal
efisiensi

= —— oo e et g crsor

- uereas - -

| erea B =

5 uerreas B =

< F e B =

= F vereas B =

BUAYA TENAGA KERA

" p— S — Heterangen Assl ERsienst
° meum aweeum

Panduan Sheet RINCIAN EFISIENSI

DASHBOARD ANALISIS TARGET COSTING

Rp60,071,111 Rp60,071,111 Rp60,071,111 Rp60,071,111
[~ “weererunT | 7aroercost |
Rp8,009 Rp8,075 Rp8,009 Rp7,735
[ iasasceiom | iasasesuoan ]
Rp3,678,889 Rp3,678,889 Rp3,678,889 Rp3,678,889
. = =
sanened [Ty — pimesese sauooeon EE—. [pee—
30000000 — 300000 EET a5a Sematar
s = b
o :

Lk L Semah

[ — Setmam

Bahan Baku

Tenaga Kerja
Kemasan

BIAYA PRODUKSI SEBELUM TC

BIAYA PER BULAN

19,910,000
23,800,000
11,250,000

5,111,111

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Bahan Baku
Tenaga Kerja
Kemasan
Overhead

BIAYA PRODUKSI SESUDAH TC
BIAYA PER BULAN

18,250,000
23,800,000
11,250,000

4,511,111

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

aya
PP _per Unit

57,811,111
7. 703|

Tidak perlu Input
Manual

Menghasilkan
Total Biaya serta
HPP per Unit
sebelum dan
sesudah TC

Panduan Sheet BIAYA PRODUKSI

RINCIAN BIAYA YANG DIEFISIEN

1,250,000
4250000
7,500,000
3,500,000
250,000
£10,000
19,310,000

Filih Efisiensi %)

1 Upsn Tensge Keis

150,000
3,450,000

50,000
1311411
EXIEETT)

Panduan Sheet REKAYASA BIAYA

LABA RU!

SEBELUM TARGET COSTING SESUDAH TARGET COSTING

Pendapatan (Penjualan) Rp63,750,000 Pendapatan (Penjuaian)
Harga Pokok Produksi Rp60,071,111 Harga Pokok produksi
Laba Kotor Rp3 678,880 Laba Kotor

PERBANDINGAN

Rp63,750,000
Rp80,071,111
Rp3678889 | Perbandingan
laba sebelum
dan sesudah
penerapan
target costing

Panduan Sheet LABA RUGI

DASHBOARD ANALISIS TARGET COSTING

BIAYA MELAMPAUI TARGET GOST

Panduan Sheet DASHBOARD

JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026

https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index



Implementasi pada Template Excel
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